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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, (1) menguji kontribusi sikap kreatif 
siswa, variasi gaya mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (2) menguji kontribusi sikap kreatif siswa terhadap hasil belajar 
matematika, (3) menguji kontribusi variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika, (4) menguji kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan subyek penelitian seluruh 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yang berjumlah 152 siswa, 
sedangkan 110 siswa sebagai sampelnya. Teknik pengambilan sampel mengunakan 
metode proportional random sampling. Pengumpulan data menggunakan metode 
angket dan dokumentasi. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 
taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian diperoleh, (1) ada kontribusi sikap kreatif 
siswa, variasi gaya mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (2) ada kontribusi sikap kreatif siswa terhadap hasil belajar matematika, 
(3) tidak ada kontribusi variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika, (4) ada kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Kata Kunci : hasil belajar matematika, lingkungan belajar, sikap kreatif, variasi 
gaya mengajar 
Abstract 
This study was conducted with the objectives, (1) to examine the contribution 
of students creative attitude, variation of teacher’s teaching style, and learning 
environment to mathematics learning outcomes, (2) to examine the contribution of 
students’ creative attitude toward mathematics learning outcomes, (3) to examine the 
contribution of variation of teacher’s teaching style toward mathematics learning 
outcomes, (4) to examine the contribution of learning environment toward 
mathematics learning outcomes. Type of this research is quantitative with the 
research subject of all students grade VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta, 
amounting to 152 students, while 110 students as the sample. The sampling 
technique used proportional random sampling method. Dara collection used 
questionnaires and documentation. Data analysis used multiple linear regression 
with 5% significance level. The research results obtained, (1) there was a 
contribution of students creative attitude, variation of teacher’s teaching style, and 
learning environment to mathematics learning outcomes, (2) there was a 
contribution of students’ creative attitude toward mathematics learning outcomes, 
(3) there was not a contribution of variation of teacher’s teaching style toward 
mathematics learning outcomes, (4) there was a contribution of learning 
environment toward mathematics learning outcomes. 
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Keywords: mathematics learning outcomes, learning environment, creative attitude, 
variation of teacher’s teaching style 
1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran eksak yang esensial, sebagai dasar 
dari pelajaran lain. Persoalan besar yang dihadapi bangsa Indonesia dalam dunia 
pendidikan saat ini salah satunya yaitu rendahnya kualitas pembelajaran 
khususnya pada hasil belajar matematika. Jihad & Haris (2010: 15) menyatakan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku maupun kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran. Hasil belajar matematika berguna untuk 
mengetahui sejauh mana siswa dapat memecahkan masalah matematika, 
sehingga berguna untuk melatih kemampuan berpikir sistematis, logis, kreatif 
dan kritis dalam menyelesaikan masalah kehidupan yang dihadapinya. Secara 
singkat hasil belajar dapat dikatakan sebagai perubahan tingkah laku dan 
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui proses kegiatan belajar.  
Laporan Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 
2015 yang dirilis oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 
2016) menunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 72 negara 
peserta. Berdasarkan  nilai rerata di tiga kompetensi yang diujikan, terjadi 
peningkatan nilai PISA Indonesia. Peningkatan nilai matematika sebesar 11 poin 
dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin di tahun 2015. Hasil survey 
tersebut menunjukkan mutu pendidikan matematika di Indonesia masih di 
bawah, jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Di tingkat nasional, 
matematika mengalami penurunan terbesar pada pelaksanaan Ujian Nasional 
(UN) SMP/sederajat pada 2016. Perubahannya dari 56,28 pada 2015 menjadi 
50,24 di tahun 2016, penurunannya sebesar 6,04 poin. Hal yang sama juga dapat 
dilihat dari bervariasinya nilai raport matematika kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta.  
Hasil belajar matematika yang bervariasi tentunya disebabkan oleh beberapa 
faktor. Menurut Slameto (2010: 54) prestasi belajar dipengaruhi oleh dua macam 
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 
bersumber dari dalam diri siswa. Faktor intern meliputi faktor jasmani, faktor 
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psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang 
bersumber dari luar diri siswa.  Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat. 
Faktor internal yang diduga menjadi salah satu penyebab masih rendahnya 
hasil belajar yaitu sikap kreatif. Sikap kreatif merupakan faktor psikis yang 
bersifat non intelektual. Sikap kreatif merupakan kecenderungan seseorang 
dalam berperilaku yang menghasilkan daya cipta atau gagasan baru dalam 
menghadapi suatu permasalahan. Pada umumnya siswa Indonesia 
menyelesaikan masalah matematika cenderung menyelesaikan soal rutin dengan 
rumus yang dihafalkan secara prosedural dan hanya mengikuti langkah yang 
diberikan guru. Hal tersebut berakibat pada kurang terpacunya rasa ingin tahu 
dan rasa tertantang bagi siswa.  Salah satu contoh tersebut menunjukkan bahwa 
sikap kreatif siswa masih tergolong minim. Menurut Suharnan (2011: 139) 
“sikap kreatif melihat aspek-aspek yang positif dari setiap persoalan atau 
gagasan dan melihat bagaimana prospek didepan”. Sikap kreatif dibangun atas 
dasar kecenderungan untuk terus maju, membangun, dan cinta terhadap sesuatu 
yang baru. Karena itulah sikap kreatif siswa merupakan salah satu faktor penting 
dalam menunjang hasil belajar matematika. 
Variasi gaya mengajar guru menjadi salah satu faktor yang harus 
diperhatikan. Faktor kebosanan siswa dalam pembelajaran disebabkan oleh 
adanya penyajian kegiatan belajar yang monoton, akibatnya perhatian, motivasi, 
dan minat siswa terhadap pelajaran, guru, dan sekolah menurun. Variasi 
diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks proses belajar mengajar dengan 
tujuan untuk mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajar siswa 
senantiasa menunjukkan ketekunan, keantusiasan, dan berperan aktif dalam 
setiap kegiatan (Hasibuan, 2008: 64). Keterampilan menggunakan variasi dalam 
pembelajaran merupakan salah satu hal yang harus dikuasai oleh guru. Subjek 
didik adalah manusia yang memiliki keterbatasan tingkat konsentrasi, sehingga 
membutuhkan suasana baru agar dapat kembali bersemangat dalam melanjutkan 
pembelajaran. dalam kondisi seperti ini, seorang guru harus dapat mengubah 
situasi dengan mengubah gaya mengajar, menggunakan media pembelajaran, 
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atau mengubah pola interaksi sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih 
menyenangkan (Marno dkk, 2008: 159).  
Lingkungan belajar merupakan salah satu faktor penting yang sangat 
mempengaruhi pendidikan anak. Kuswana (2011: 261) tidak dapat diabaikan 
bahwa salah satu faktor dalam persoalan transfer pendidikan adalah 
kompleksitas lingkungan para pembelajar. Faktor tersebut secara langsung atau 
tidak langsung memberikan dampak pada kegiatan pembelajaran. Slameto 
(2010: 60) menyatakan bahwa lingkungan dibedakan menjadi lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan semuanya dapat mempengaruhi siswa 
dalam belajar. Lingkungan belajar yang mendukung dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Misalnya, suasana aman dan nyaman sehingga siswa mampu 
meresapi apa yang diajarkan oleh guru. Namun, jika kondisi lingkungan belajar 
kurang mendukung, maka siswa akan merasa tidak nyaman dan hal tersebut 
berdampak pada hasil belajar. 
Berkaitan dengan hasil belajar matematika, hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Nurul Farida (2014) menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika 
peserta didik yang memiliki sikap kreatif tinggi lebih baik dibandingkan peserta 
didik yang memiliki sikap kreatif sedang maupun rendah dan prestasi belajar 
matematika peserta didik yang memiliki sikap kreatif sedang lebih baik 
dibandingkan peserta didik yang memiliki sikap kreatif rendah. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Agung Febrianto (2014) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh secara bersama-sama antara keterampilan mengelola kelas dan gaya 
mengajar guru terhadap keaktifan belajar siswa yang berdampak pada hasil 
belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sikiru A. Amoo (2012) 
menyimpulkan bahwa lingkungan belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan masyarakat, merupakan hal penting bagi siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar yang berpengaruh pada hasil belajar siswa.  
Mengingat begitu pentingnya hal-hal yang telah di jelaskan di atas, peneliti 
bermaksud untuk mengadakan penelitian mengenai kontribusi sikap kreatif 
siswa, variasi gaya mengajar guru dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. 
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Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kontribusi sikap kreatif siswa, 
variasi gaya mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika, (2) menguji kontribusi sikap kreatif siswa terhadap hasil belajar 
matematika, (3) menguji variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika, (4) menguji lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi seluruh siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Tempat penelitian ini yaitu 
SMP Muhammadiyah 4 Surakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta yang berjumlah 152 siswa. 
Banyaknya sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus slovin dengan 
taraf signifikasi 5% sehingga diperoleh sampel sebanyak 110 siswa kelas VIII 
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Teknik sampling dalam 
penelitian ini menggunakan proportional random sampling dengan cara undian, 
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 
sampel penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. 
Sebelum angket digunakan, angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik 
analisis data terdiri dari uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat 
analisis meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi linear berganda yang terdiri dari uji F sebagai uji simultan, uji t sebagai 
uji parsial, serta menghitung koefisien korelasi, sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif pada masing-masing variabel. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta dengan 
populasi penelitian seluruh siswa kelas VIII dari kelas A sampai kelas F 
sebanyak 152 siswa dengan sampel penelitian sebanyak 110 siswa. Terdapat tiga 
variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu sikap kreatif siswa, variasi gaya 
mengajar guru dan lingkungan belajar, serta satu variabel terikat yaitu hasil 
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belajar matematika. Instrumen yang digunakan untuk penelitian di kelas sampel, 
harus diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa selain sampel yaitu sebanyak 30 
siswa. Setelah diuji cobakan kemudian instrumen diuji validitas dan 
reliabilitasnya untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan 
reliabel atau tidak, sehingga diperoleh item instrumen yang siap digunakan 
untuk penelitian. Hasil uji coba instrumen menunjukan bahwa instrumen telah 
valid dan reliabel digunakan untuk penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipoleh, hasil uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas menunjukkan bahwa nilai Lobs variabel sikap kreatif siswa, variasi 
gaya mengajar guru, lingkungan belajar dan hasil belajar matematika kurang dari 
Ltabel. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data dari masing-masing variabel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukan 
bahwa seluruh nilai Fhitung ≤ Ftabel sehingga, variabel X1 (sikap kreatif siswa),  X2 
(variasi gaya mengajar guru), dan X3 (lingkungan belajar) mempunyai hubungan 
yang linear terhadap variabel Y (hasil belajar matematika).  
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa antar 
variabel independen tidak terjadi korelasi. Hal ini dilihat dari nilai tolerance > 
0,1 dan nilai VIF < 10,00. Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa seluruh P-Value > 0,05 sehingga model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji autokorelasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
setiap variabel memiliki nilai du<d<4 – du yaitu 1,7455 < 2,0706 < 2,2545, 
yang berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 
Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 
kelima uji prasyarat regresi terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear ganda dengan bantuan program Microsoft 








Tabel 3.1 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Regresi 
Konstanta  67,02916 
Sikap kreatif siswa (X1) 0,219489 
Variasi gaya mengajar guru (X2) 0,054222 
Lingkungan belajar (X3) -0,12682 
 
Tabel 3.1 menunjukkan persamaan regresi linear ganda pada penelitian ini 
yaitu. Y = 67,02916 + 0,219489 X1 + 0,054222 X2 - 0,12682 X3. Adapun 
interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut yaitu a. Konstanta    
=   = 67,02916 artinya apabila sikap kreatif siswa (X1), variasi gaya mengajar 
guru (X2), dan lingkungan belajar (X3) nilainya nol, maka hasil belajar 
matematika (Y) nilainya sebesar 67,02916. b. Koefisien    = b1 = 0,219489 
artinya apabila sikap kreatif siswa ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka hasil 
belajar matematika akan meningkat sebesar 0,219489 satuan. c. Koefisien    = 
b2 = 0,054222 artinya apabila variasi gaya mengajar guru ditingkatkan sebesar 1 
satuan, maka hasil belajar matematika akan meningkat sebesar 0,054222 satuan. 
d. Koefisien    = b3 = -0,12682 artinya apabila lingkungan belajar ditingkatkan 
sebesar 1 satuan, maka hasil belajar matematika akan menurun sebesar 0,12682 
satuan. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
tidaknya kontribusi tidak berdasarkan pada nilai koefisien b1, b2, dan b3, namun 
berdasarkam pada statistik uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F). 
Ringkasan hasil uji simultan (uji F)  terdapat pada tabel 3.2 berikut. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Sumber JK dk RK Fhitung FTabel 
Keputusan 
Uji 
Regresi 324,771 3 108,257 6,358 2,693 H0 ditolak 
Galat 1804,648 106 17,025    




Berdasarkan tabel 3.2 secara simultan sikap kreatif siswa, variasi gaya 
mengajar guru, dan lingkungan belajar berkontribusi terhadap hasil belajar 
matematika. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai Fhitung = 6,3588 > Ftabel = 2,693 
maka H0 ditolak, yang berarti bahwa terdapat hubungan sikap kreatif siswa, 
variasi gaya mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Semakin bertambah nilai sikap kreatif siswa, variasi gaya mengajar 
guru, dan lingkungan belajar maka hasil belajar matematika juga akan 
bertambah. Adapun nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,1525 berarti 
persentase sumbangan yang diberikan oleh sikap kreatif siswa, variasi gaya 
mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 
15,3%, sedangkan sisanya 84,7% dapat dipengaruhi dari faktor lain diluar 
penelitian ini. 
Adanya hubungan sikap kreatif siswa, variasi gaya mengajar guru, dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika sejalan dengan hasil 
penelitian Swati Gupta (2015) mengungkapkan bahwa salah satu tujuan yang 
paling umum dari sistem pendidikan di seluruh dunia mengacu pada 
pengembangan kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor kunci 
yang dapat mempengaruhi kreativitas pelajar diantaranya faktor yang 
berhubungan dengan guru, kualitas pribadi, gaya berpikir, faktor keluarga, dan 
faktor yang berhubungan dengan lingkungan pembelajaran. 
Selain itu, Arifin (2012) mengungkapkan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap hasil belajar. 
faktor tersebut diantaranya berasal dari faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, 
dan faktor lingkungan. Faktor siswa yang meliputi kemampuan dasar, motivasi, 
minat, bakat khusus, kemandirian, kematangan dan kesiapan, sikap, kebiasaan. 
Faktor sarana dan prasarana, terkait dengan kualitas, kelengkapan dan 
penggunaanya, seperti guru, metode, strategi dan lain-lain. Faktor lingkungan, 
seperti fisik, sosial maupun kultur atau budaya yang ada ditempat pembelajaran 
berlangsung. Pada penelitian ini faktor dari siswa yaitu sikap kreatif siswa, 
faktor dari sarana dan prasarana yaitu variasi gaya mengajar guru, sedangkan 
faktor dari lingkungan yaitu lingkungan belajar siswa.  
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Ringkasan hasil uji parsial (uji t)  terdapat pada tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Variabel                 
Keputusan 
Uji 
Sikap kreatif siswa (X1) 
terhadap hasil belajar matematika (Y). 
          1,982 H0 ditolak 
Variasi gaya mengajar guru (X2) 
terhadap hasil belajar matematika (Y). 
       1,982 H0 diterima 
Lingkungan belajar (X3)  terhadap 
hasil belajar matematika (Y). 
         1,982 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel 3.3 secara parsial ada kontribusi sikap kreatif siswa 
terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari hasil perhitungan nilai thitung = 
3,92935 nilai sumbangan relatif dan nilai sumbangan efektif yang diberikan 
variabel sikap kreatif siswa terhadap hasil belajar matematika sebesar 90,37% 
dan 13,78%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat kontribusi sikap kreatif 
siswa yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurul Farida (2014) yang 
menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik yang memiliki 
sikap kreatif tinggi lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki sikap 
kreatif sedang maupun rendah. Selain itu, Ani Rusilowati (2009) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa sikap kreatif dapat ditumbuhkan, salah 
satunya dengan penerapan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan, 
pemberian pertanyaan tingkat tinggi, serta pembuatan alat peraga sederhana 
yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMP. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap kreatif siswa merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi sikap kreatif 
siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Variasi gaya mengajar guru tidak memberikan kontribusi terhadap hasil 
belajar matematika pada taraf signifikansi 5%, diperoleh dari hasil perhitungan 
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nilai thitung = 0,9334. Namun, pada taraf signifikansi 35% nilai sumbangan relatif 
dan nilai sumbangan efektif yang diberikan variabel variasi gaya mengajar guru 
terhadap hasil belajar matematika sebesar 9,59% dan 1,46%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa tidak terdapat kontribusi variasi gaya mengajar guru yang 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika pada taraf signifikansi 
5%. 
Dengan demikian, secara parsial tidak terdapat kontribusi variasi gaya 
mengajar guru terhadap hasil belajar matematika. Hal ini mungkin disebabkan 
adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika, sesuai 
dengan hasil penelitian Suharti dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa pola asuh 
demokratis dan interaksi sosial teman sebaya berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
kecerdasan emosional dan efikasi diri. Mbugua dkk (2012) menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar yaitu susunan kepegawaian, 
guru atau perlengkapan mengajar yang kurang memadai, rendahnya motivasi 
dan cara berpikir siswa serta guru, dan latihan yang kurang.  
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar matematika diantaranya yaitu pola asuh demokratis, interaksi sosial 
teman sebaya, susunan kepegawaian, guru atau perlengkapan mengajar yang 
kurang memadai, rendahnya motivasi dan cara berpikir siswa serta guru, dan 
latihan yang kurang sebagai variabel yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat kontribusi variasi gaya mengajar guru terhadap hasil belajar 
matematika.  
Lingkungan belajar memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matematika 
diperoleh dari hasil perhitungan nilai thitung = -1,9981. Nilai sumbangan relatif 
dan nilai sumbangan efektif yang diberikan variabel lingkungan belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika sebesar 0,04% dan 0,01%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat kontribusi lingkungan belajar yang positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar matematika.  
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Secara parsial, ada kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Didik Kurniawan (2014) yang 
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama perhatian orang 
tua, motivasi belajar, dan lingkungan sosial siswa terhadap prestasi belajar 
matematika. Sikiru A. Amoo & Akeem B. Disu (2012) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa lingkungan belajar merupakan hal penting bagi siswa 
dalam melakukan kegiatan belajar dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Indikator lingkungan belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat.  
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika. Berdasarkan 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar matematika.. 
Berdasarkan hasil penelitian sikap kreatif siswa, variasi gaya mengajar guru, 
dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika menunjukkan bahwa 
dari keempat hipotesis dalam penelitian hanya tiga hipotesis yang diterima. Hal 
ini berarti bahwa secara parsial ada kontribusi  terhadap sikap kreatif siswa 
terhadap hasil belajar matematika, tidak ada kontribusi variasi gaya mengajar 
guru terhadap hasil belajar matematika, ada kontribusi lingkungan belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan secara simultan terdapat 
kontribusi sikap kreatif siswa, variasi gaya mengajar guru, dan lingkungan 
belajar terhadap hasil belajar matematika. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada perumusan masalah yang ada dan hasil penelitian dengan 
taraf signifikansi α = 5% yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: a) ada kontribusi sikap kreatif siswa, variasi 
gaya mengajar guru, dan lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika 
dengan nilai Fhitung sebesar 6,3588. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,1525 berarti persentase sumbangan yang diberikan sebesar 15,3% pada taraf 
signifikansi 5%. b) ada kontribusi sikap kreatif siswa terhadap hasil belajar 
matematika dengan nilai thitung sebesar 3,92935. Sikap kreatif siswa memberikan 
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sumbangan relatif sebesar 90,37% dan sumbangan efektif  sebesar 13,78% pada 
taraf signifikansi 5%. c) tidak ada kontribusi variasi gaya mengajar guru 
terhadap hasil belajar matematika dengan nilai thitung sebesar 0,9334 pada taraf 
signifikansi 5%. Namun, pada taraf signifikansi 35% variasi gaya mengajar guru 
memberikan sumbangan relatif sebesar 9,59% dan sumbangan efektif sebesar 
1,46%. d) ada kontribusi lingkungan belajar terhadap hasil belajar matematika 
dengan nilai thitung sebesar 0,9334. Lingkungan belajar siswa memberikan 
sumbangan relatif sebesar 0,04% dan sumbangan efektif sebesar 0,01% pada 
taraf signifikansi 5%. 
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